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Siswa belum mampu mencapai hasil belajar yang optimal dalam
pembelajaran penjaskes. Hal ini disebabkan karena kurangnya
menggunakan media secara maksimal, dan peserta didik kurang di
berikan kesempatan untuk menemukan jawaban dari permasalahan
yang di berikan guru saat pembelajaran PJOK. Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar budaya hidup sehat. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen sesungguhnya dengan menggunakan rancangan
penelitian the randomized posttest only control group design. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA, yaitu terdiri dari
206 orang peserta didik dan dibagi menjadi 6 kelas. Pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling berdasarkan kelas.
teknik pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan bantuan SPSS
26.0 for Windows. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap peningkatan hasil belajar
budaya hidup sehat pada peserta didik kelas XI MIPA. Disarankan

Universitas Pendidikan Ganesha.

kepada guru PJOK dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD karena terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar budaya hidup sehat pada peserta didik.

ABSTRACT

Students have yet to achieve optimal learning outcomes in physical education learning. Due to the
need to use the media to the fullest, students are not allowed to find answers to the problems the
teacher gives when learning PJOK. This study aims to analyze the STAD-type cooperative learning
model on the learning outcomes of a healthy living culture. This research is fundamental experimental
research using the randomized posttest-only control group design. The research population was all
students of class XI MIPA, consisting of 206 students and divided into 6 classes. Sampling using
simple random sampling based on class. Data collection techniques using tests. Data analysis used
the t-test with a significant level of 5% with the help of SPSS 26.0 for Windows. It was concluded that
there was an influence of the STAD-type cooperative learning model on improving learning outcomes
of a healthy living culture in class XI MIPA students. It is suggested that PJOK teachers apply the
STAD-type cooperative learning model because it is proven to significantly affect the learning
outcomes of a healthy living culture in students.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran
(Kusumawardani et al., 2018; Mustikaningrum et al., 2020). Pembelajaran adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
dukungan yang diberikan oleh pendidik untuk memungkinkan proses memperoleh pengetahuan,
memperoleh keterampilan dan kepribadian, dan membentuk sikap dan keyakinan peserta didik (Krishna
etal, 2015; Kurnia & Lena, 2021; Rozi & Kristari, 2020). Kualitas proses pembelajaran menentukan hasil
belajar. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang untuk mampu mengembangkan hasil
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belajar yang diperlukan aspek jangka panjang yang dapat membekali peserta didik dalam kehidupan dan
belajar sepanjang hayat, yaitu kemampuan berfikir, kecakapan hidup, psikomotor, dan sudah barang tentu
hasil belajar (Ariani, 2017; Fauzia, 2018; Hidayah & Aulia, 2015). Permasalahan yang masih dijumpai
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) yaitu aktifitas belajar peserta
didik sehingga hasil belajar peserta didik kurang tercapai optimal. Keberhasilan proses pembelajar tidak
terlepas dari cara guru mengajar (Noge et al., 2020; Restyani, 2018). Peran guru dalam pembelajaran
adalah membuat disain pembelajaran, bertindak mengajar dan mendidik, mengevaluasi hasil belajar
sebagai penentu hasil belajar (Damayanti & Qohar, 2019; Restyani, 2018). Kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik dan lancar jika terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru. Salah satu
langkah yang dilakukan oleh guru pembelajaran efektif dan efisien adalah membuat desain pembelajaran,
memahami dan menguasai bahan pelajaran, menerapkan berbagai model pembelajaran sehingga aktivitas
belajar peserta didik dapat tercapai secara optimal (Anisah & Suntara, 2020; Megawati & Riastini, 2014).
Untuk mencapai hal tersebut, sebelum melakukan proses pembelajaranseorang guru haruslah
menentukan model dan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran agar mencapai tujuan yang
ingin tercapai.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku pola hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi (Raharjo et al,,
2017; Rokhayati et al,, 2016). Namun kenyataannya pembelajaran PJOK masih mengalami masalah yang
cukup serius karena seorang guru dalam proses pembelajaran PJOK masih menggunakan model
pembelajaran konvensional seperti metode ceramah sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher center), sehingga menyebabkan kurangnya keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran khususnya pada materi pembelajaran budaya hidup sehat. Berdasarkan nilai harian peserta
didik yang peneliti peroleh mengenai hasil belajar dari guru PJOK kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi
tahun pelajaran 2021/2022 mengenai proses pembelajaran PJOK materi budaya hidup sehat, bahwa dari
hasil ulangan harian materi budaya hidup sehat kelas XI MIPA masih banyak ditemukan peserta didik
yang belum memenuhi Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil analisis data menunjukan bahwa masih
banyak terdapat nilai peserta didik yang berada dibawah nilai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang
diperkirakan disebabkan karena masih banyak peserta didik yang kurang menggunakan media secara
maksimal, dan peserta didik kurang di berikan kesempatan untuk menemukan jawaban dari
permasalahan yang di berikan guru saat pembelajaran PJOK berlangsung secara berkelompok. Dengan
demikian adanya upaya yang nyata guna meingkatkan nilai peserta didik yaitu, salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan dapat memacu semangat para peserta didik di dalam
mengikuti pembelajaran serta mendorong peserta didik untuk mengembangkan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan pengetahuan yang didapat dari sekolah sehingga para peserta didik akan bersikap aktif
dan mengikuti proses pembelajaran khususnya pembelajaran PJOK.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba memberikan salah satu solusi dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Ciri - ciri
model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah: (1) peserta didik dalam kelompok diharuskan bekerja
sama untuk menyelesaikan materi yang diberikan oleh guru untuk dicari pemecahannya, (2) kelas terbagi
dalam kelompok-kelompok kecil, (3) tiap kelompok terdiri 4-5 anggota yang heterogen, (4) kriteria
kelompok heterogen tersebut dapat ditambahkan dengan perbedaan dalam jenis kelamin, suku, maupun
ras, (5) penghargaan yang diberikan oleh guru, lebih baik berorientasi pada kelompok, dibandingkan
berorientasi pada peserta didik (Juraini et al., 2017; Zahro et al., 2018). Dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD guru menggunakan struktur enam fase sebagai sintaks STAD yaitu: Fase I menyampaikan
tujuan dan memotivasi peserta didik, dalam fase ini guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik belajar (Lestari et al., 2018; Rangkuti
et al, 2019). Fase Il menyajikan atau menyampaikan informasi, guru menyajikan informasi kepada
peserta didik dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat media video pembelajaran. Fase III
mengorganisasikan peserta didik menjadi kelompok-kelompok belajar, guru membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang peserta didik dengan anggota
kelompok yang heterogen baik jenis kelamin, ras, etnik maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah) dan
mengatur posisi peserta didik. Fase IV membimbing kelompok bekerja dan belajar, guru membimbing
kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka (Laksono et al, 2016;
Widowati, 2011). Fase V evaluasi, guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan
atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Fase VI memberi penghargaan, guru
memberikan penghargaan atas hasil kerja peserta didik, baik kelompok atau individu (Afinda et al., 2019;
Widiyarto, 2017). Berdasarkan ilustrasi di atas,bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang paling sederhana dan cocok digunakan oleh guru yang baru mengajar dengan model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini peserta didik dibagi
kedalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik secara heterogen baik jenis
kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah) dan peserta didik juga dapat berbagi
potensi individu yang kreatif, bertanggung jawab, bisa mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya
terhadap perubahan yang terjadi sehingga peserta didik dapat berdiskusi untuk menemukan hasil yang
benar (Anggraini et al., 2018; Solihah et al., 2020). Berdasarkan permasalahan tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar budaya hidup
sehat.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sesungguhnya (true
exsperimental) menggunakan rancangan the randomized posttest only control group design. Rancangan
pada penelitian ini adalah the posttest only control group design. Penelitian dilaksanakan dengan
memberikan perlakuan sebanyak 2 kali pada kelas eksperimen oleh peneliti dan 2 kali pada kelas kontrol
oleh guru PJOK yang mengajar secara bersamaan. Setelah diberikan perlakuan selanjutnya dilakukan tes
akhir (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI MIPA
SMA Negeri 2 Mengwi. Dalam penelitian ini ditetapkan hasil belajar budaya hidup sehat sebagai objek
penelitian. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi terdiri dari 206 orang
peserta didik dan dibagi menjadi 6 kelas. Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan teknik simple
random sampling berdasarkan kelas, yaitu digunakan apabila populasi dianggap homogen. Pengambilan
sampel dapat dilakukan dengan bantuan atau melalui lotre (undian) bilangan random. Sampel yang dipilih
berdasarkan teknik tersebut adalah kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi yang terdistribusi ke dalam 2
kelas yaitu: kelas XI MIPA 2 berjumlah 34 orang dan kelas XI MIPA 4 berjumlah 34 orang, sehingga
keseluruhan jumlah sampel penelitian adalah 68 orang. Dua kelas yang ada akan dipilih untuk
menetapkan kelas yang menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu diperoleh kelas XI MIPA 2
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelompok kontrol.

Ada dua jenis variabel yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran konvensional. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar budaya hidup sehat.
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan hanya memberikan posttest perlakuan. Tes yang diberikan
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah tes yang sama. Dalam teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan 2 aspek, yaitu pengetahuan dan afektif. Penilaian aspek pengetahuan dalam
pengumpulan data posttest dilakukan dengan cara menjawab soal yang disediakan dalam bentuk soal
pilihan ganda sesuai dengan materi pelajaran yaitu budaya hidup sehat. Kemudian, penilaian aspek afektif
dalam pengumpulan data posttest yang dilakukan oleh peneliti didasarkan pada perilaku yang
ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar penilaian afektif.
Untuk menentukan kelayakan setiap butir pertanyaan pada tes hasil belajar budaya hidup sehat, maka
dilakukan uji validitas isi untuk mengukur kelayakan dan keandalan setiap butir pertanyaan. Untuk
menghitung validitas isi digunakan rumus uji validitas isi dari Gregory yang kemudian disubstitusi ke
dalam tabulasi silang (2x2). Jika dianalisa dengan menggunakan Independent Sample T-test dengan taraf
signifikansi 5%. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample T-test, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data penelitian ini berupa nilai yang diperoleh dari post-test hasil belajar budaya hidup sehat.
Setelah dihitung nilai hasil belajar budaya hidup sehat selanjutnya dianalisis dalam SPSS 26.0 for Windows.
Adapun nilai hasil belajar budaya hidup sehat pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tampak
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Data Hasil Belajar Budaya Hidup Sehat

Variabel Banyak Siswa Rata-rata Std. Deviation
Kelas kelompok eksperimen 34 80,88 5,96
Kelas kelompok kontrol 34 76,93 5,19
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Berdasarkan Tabel 1, tentang hasil data dari kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
diperoleh nilai rata-rata dari kelompok eksperimen sebesar 80,88 sedangkan rata-rata skor dari
kelompok kontrol sebesar 76,93. Standar deviasi kelompok eksperimen sebesar 5,96 sedangkan standar
deviasi kelompok kontrol sebesar 5,19. Selain rangkuman hasil analisis data hasil belajar budaya hidup
sehat dapat dilihat juga hasil histrogam pada penelitian ini yang menjelaskan perbedaan hasil rata rata
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dijabarkan dalam Gambar 1 dan Gambar 2.

Wean = 8088
Std. Dev. = 5.958
N=34

Frequency

6500 70.00 75.00 8000 85.00 90,00 9500

Hasil_Belajar_Eksperimen

Gambar 1. Histogram Data Gain Score Kelompok Eksperimen (Disertai Kurve Normal)

Berdasarkan Gambar 1 histogram pada kelompok eksperimen didapatkan hasil rata-rata 80,88
dengan jumlah total peserta didik 34 orang.

10 Mean = 76.93
Stel. Dev.=5193
N=34

Frequency

0
8500 7000 75.00 6000 8500 9000

Hasil_Belajar_Kontrol

Gambar 2. Histogram Data Gain Score Kelompok Kontrol (Disertai Kurve Normal)

Berdasarkan Gambar 3 histogram pada kelompok kontrol didapatkan hasil rata-rata 76,93
dengan jumlah total peserta didik 34 orang. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi klasik berupa uji prasyarat terhadap sebaran data berupa uji normalitas sebaran data
dan uji homogenitas varians. Pengujian normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji bahwa data
nilai hasil belajar budaya hidup sehat berdistribusi normal. Pengujian normalitas sebaran data
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 26.0 for Windows pada
signifikansi 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Ho jika nilai probabilitas (p) > 0,05 dan
tolak Hojika nilai probabilitas (p) < 0,05. Hasil uji normalitas sebaran data tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kelompok Keterangan
Statistic df Sig.
Hasil belajar budaya Eksperimen 0,097 34 0,200 Berdistribusi normal
hidup sehat Kontrol 0,145 34 0,069 Berdistribusi normal
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Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) pada statistik Kolmogorov-Smirnov
untuk kelompok eksperimen sebesar 0,200 dan kelompok kontrol sebesar 0,069. Nilai probabilitas (p)
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data hasil belajar
budaya hidup sehat pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Uji
homogenitas varian dilakukan dengan pengelompokan berdasarkan model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model pembelajaran konvensional. Uji homogenitas varians
antar kelompok dilakukan dengan Levene’s Test of Equality Error Variance dengan bantuan program SPSS
26.0 for Windows pada signifikansi 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Ho jika nilai
probabilitas (p) > 0,05 dan tolak Ho jika nilai probabilitas (p) < 0,05. Hal ini berarti kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki varians yang sama. Hasil uji homogenitas varians tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Levene's Test of Equality of Error Variances
Levene Statistic df1 daf2 Sig. Keputusan
0,709 1 66 0,403 Varians Homogen

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji homogenitas varians untuk kelompok model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan nilai probabilitas (p) pada
statistik Levene sebesar 0,403. Nilai probabilitas (p) > 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variansi pada setiap kelompok adalah sama (homogen). Hipotesis penelitian yang telah
dikemukakan dalam kajian teori menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belajar budaya hidup sehat pada peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2
Mengwi Tahun Pelajaran 2021/2022. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, yaitu Independent-Samples t
Test dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows. Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak Ho jika nilai
probabilitas (p) < 0,05 dan terima Ho jika nilai probabilitas (p) > 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar budaya hidup sehat pada peserta didik
kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi Tahun Pelajaran 2021/2022. Hasil analisis dengan uji t tampak pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Independent-Samples t Test

. Sig. Mean Std. Error
Model F Sig. t af (2-tailed) Difference Difference
Nilai Hasil Equal variances 0,709 0,403 2,918 66 0,005 3,956 1,356
Belajar assumed
Equal variances not 2,918 64,792 0,005 3,956 1,356
assumed

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances assumed sebesar
0,005. Nilai probabilitas (p) < 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar budaya hidup sehat pada peserta didik
kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Mengwi. Berdasarkan nilai mean difference (perbedaan rata-rata) sebesar
3,956 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok
kontrol. Jadi, disimpulkan bahwa hasil belajar budaya hidup sehat pada peserta didik yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada peserta didik yang
diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Dalam penelitian ini masing-masing kelompok penelitian diberikan perlakuan yang berbeda,
dimana kelas XI MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, sedangkan pada kelas XI MIPA 4 sebagai kelompok kontrol diberikan perlakuan
model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
tidak hanya membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, tetapi membuat peserta didik juga
bisa bertanggung jawab atas diri sendiri dan kelompok mereka (Ariani, 2017; Noge et al, 2020).
Penenerapan model pembelajaran tersebut menuntut peserta didik untuk bisa saling bekerjasama anatar
anggota kelompok dalam menyatukan pikiran/ide dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil
dan saling membantu dalam belajar (Habibi & Adnan, 2021; Megawati & Riastini, 2014; Muthoharoh,
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2017). Hal ini berarti model pembelajaran kooperatif sebagai belajar bersama-sama, saling membantu
antara satu dengan yang lain, dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mampu mencapai
tujuan atau menyelesaikan tugas yang telah ditentukan. Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dapat bekerja
sama dalam kelompok kecil dan setiap peserta didik mampu saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai
menggunakan pembelajaran kooperatif (Juraini et al., 2017; Zahro et al., 2018; Zulhartati, 2013). Peserta
didik ditempatkan pada tim belajar beranggotakan empat orang yangmerupakan beragam pencapaian
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyiapkan pelajaran lalu peserta didik bekerja pada tim untuk
meyakinkan bahwa semua anggota tim sudah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua peserta
didik dikenai kuis mengenai materi itu menggunakan catatan, ketika kuis mereka tidak boleh saling
membantu. Tipe pembelajaran inilah yang cocok diterapkan pada pembelajaran budaya hidup sehat.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dengan cara peserta didik dalam suatu
kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen,
terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah (Lestari et al., 2018; Rangkuti et al., 2019; Zulhartati, 2013). Pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dimana peserta didik belajar dengan bantuan lembaran
kerja sebagai pedoman secara berkelompok, berdiskusi guna memahami konsep-konsep, menemukan
hasil yang benar (Laksono et al,, 2016; Sapti, 2019; Widowati, 2011). Berdasarkan pengertian tersebut,
model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang berjumlah 4-5
orang setiap kelompok, dengan anggota kelompok secara heterogen dimana peserta didik belajar dengan
bantuan lembar kerja secara berkelompok, berdiskusi untuk menemukan hasil yang benar.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung di kelompok eksperimen,
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berkontribusi dalam pengembangan dan mendukung strategi
interaktif pada proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengembangkan kegiatan
terkait hasil pembelajaran karena fokus kepada interaksi siswa, sehingga siswa lebih aktif (Anggraini et
al, 2018; Jubaedah, 2017). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan pada kelompok
ekperimen lebih menekankan pada aktivitas siswa yang melibatkan seluruh siswa sebagai anggota
kelompok dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan pernyataan
penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu siswa dikondisikan untuk
mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuannya sendiri bersama teman sekelompoknya melalui
pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
(Hijrihani & Wutsqa, 2015; Kim, 2018). Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memudahkan siswa dalam memahami pengetahuan dan pengetahuan tersebut akan lebih bermakna dan
bertahan lebih lama dalam ingatan siswa yang akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih menekankan pada aktivitas siswa yang melibatkan seluruh siswa sebagai anggota
kelompok dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD tidak hanya membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, tetapi membuat peserta
didik juga bertanggung jawab atas diri sendiri dan kelompok mereka, sehingga hal ini dapat
meningkatkan aspek afektif siswa dalam pembelajaran (Israil, 2019; Yulianto et al., 2020). Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran materi budaya hidup sehat dapat
memudahkan peserta didik dalam proses memahami teori budaya hidup sehat. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan bantuan yang besar dalam proses pengajaran, karena model
pembelajaran ini mengajarkan peserta didik secara bertahap sampai peserta didik dapat menguasai
materi pembelajaran (Alfiani & Sopiyani, 2014; Rumapea, 2018). Dari uraian diatas memberikan
gambaran bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran budaya hidup sehat
berpengaruh sigifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar budaya hidup sehat
pada peserta didik kelas XI MIPA SMA. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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